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al-'Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad merupakan
tokoh ulama dan panutan umat dizamannya. Dari goresan penanya
telah lahir puluhan karya agung yang mampu 'menghiasi cakrawala'
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Buku-buku karya beliau merupakan
rujukan penting bagi para hamba-hamba Allah swt yang akan menuju

jalan Allah swt dan Rasul-Nya melalui gerbang pintu tasawwulf.

Beliau adalah seorang pendidik yang agung, seorang guru yang
bijak. Walaupun saat ini kita tidak bertemu dan bertatap muka dengan
beliau, namun dengan karya-karyanya kita memperoleh pengetahuan
dan siraman bagi kalbu kita. Karya-karya beliau menekankan pada
kebersihan hati dan selalu meneladani Nabi Muhammad saw, sahabat,

Ahlul Bait, serta para shalihin.

Buku yang ada ditangan Anda sekalian ini adalah terjemahan dari
salah satu karya beliau yang berjudul Kitab al-Hikam. Terjemahan ini




utiara nmi\at, hikmah serta petuah bijak dari al-'Allamah Habib
Abdullah bin Alawi al-Haddad bagi umat manusia. b

Kandungan isi dalam buku ini sangat ringan, namun sangat
menyentuh hati. Tentunya buku ini dapat menjadikan bekal bagi kita
untuk mengarungi kehidupan di dunia guna menuju alam akhirat kelak.
Dengan membacanya, Anda akan dibawa menuju lautan nasehat dan

petuah yang sesuai dengan apa-apa yang dibutuhkan oleh hati kita.
Tiada gading yang tak retak!!! Tentunya sebagai hamba yang dhaif,

masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam penerbitan buku ini.
Oleh karenanya kami selaku penerbit mengharap masukan serta saran
dari segenap para pembaca sekalian. Masukan, kritik dan saran dapat

dilayangkan melalui email ke cahil85@gmail.com. Ucapan terima kasih

yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu hingga
terbitnya buku ini.

Selamat membaca!

Surabaya, 1 Muharram 1432 H
06 Desember 2010 M

Cahaya Ilmu Publisher
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Sekllas Tentan g Penyusun

Yang mulia al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad adalah seorang
tokoh sentral, tokoh da'i yang mengajak orang lain ke Jalan Allah swt
dengan merealisasikan dengan tutur kata dan perilakunya yang mulia dan
menimbulkan simpatik di hati orang-orang yang hidup di masanya,
maupun yang mendengar tutur katanya dan mengetahui perilakunya.

al Habib Abdullah Ibnu Alawi al Haddad dilahirkan di desa Sabir
salah satu pelosok Kota Tarim, Hadramaut pada malam Kamis 5 Safar
tahun 1044 H. la dibesarkan dan dididik di Kota Tarim, sehingga
menjadi salah satu tokoh ulama di masanya. Meskipun beliau dilahirkan
dalam keadaan buta kedua matanya, tetapi Allah swt menggantikan
dengan mata batinnya, sehingga beliau dapat menuntut ilmu yang

bermanfaat dengan sungguh-sungguh.

Beliau senantiasa bergaul baik dengan para wali di masanya seperti
al Habib Umar Ibnu Abdurrahman Alatas, al Habib Agil Ibnu Umar
Abdurrahman Assegaf, al Habib Abdurrahman Ibnu Syeikh Aidid, al-
Habib Sahal Ibnu Ahmad Ba Hasan Al Hudaili Al Baalawi. Beliau juga
pernah berguru dari Syeikh Muhammad Ibnu Alawi Assegaf, seorang
tokoh ulama di kota Mekah.
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Negeri Hadramaut.
Dengan izin Allah swt dakwah beliau diikuti banyak orang di berbagai pelosok Hadramaut

Setelah menyelesaikan masa belajarnya, maka beliau mengalihkan
pandangannya ke bidang dakwah, mengajak orang ke jalan Allah swt
dengan hikmah dan nasehat-nasehat yang baik. Maka dengan izin Allah
swt dakwah beliau diikuti banyak orang dan nama beliau tersebar luas di
berbagai pelosok Hadramaut, sehingga banyak yang berdatangan ke
tempat beliau untuk menimba ilmu dar1 beliau lewat nasehat-nasehatnya

yang bagus, karya-karya tulisnya dan tuntunan perilakunya.

Diantara murid-murid beliau yng terkemuka adalah al Habib
Hasan ibnu Abdullah al Haddad, putera beliau sendiri, al Habib Ahmad
ibnu Zein Al Habsyi, al Habib Abdurrahman Ibnu Abdullah Bal Faqih,
Habib Muhammad Ibnu Zein Ibnu Sumaith dan saudara kandungannya
al Habib Umar Ibnu Zein Ibnu Sumaith, al Habib Umar Ibnu
Abdurrahman al-Baar, al Habib Ali Ibnu Abdullah Ibnu Abdurrahman
Assegaf, al Habib Muhammad Ibnu Umar Ibnu Toha As Shofi Assegaf

dan sejumlah ulama-ulama yang lain.




, Selain itu, beliau juga menelorkan sejumlah karya tulis yang sangat
- berharga yang di dalamnya beliau ungkapkan berbagai nasehat dan
hikmah. Semua karya tulis beliau tersebar luas dan disenangi oleh
masyarakat Islam di berbagai tempat, diantaranya ada yang telah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, seperti bahasa Inggris,

bahasa Perancis, bahasa Indonesia dan lain sebagainya.

Semua karya tulis beliau dapat menarik simpatik para pembacanya
dari semua kalangan, diantaranya kitab Nasoih Diniyah, ad Dakwatut
Tammah, Risalatul Muawanah dan sejumlah kitab-kitab yang lain yang
mengandung berbagai wasiat dan surat menyurat beliau, termasuk juga
kitab Tatsbiitul Fuad, Diwan ad-Durrul Mandzum yang di dalamnya

mengumpulkan berbagai hikmah, pengetahuan, wasiat, surat menyurat.

Pokoknya, sebagian besar karya tulis beliau dicetak dan dibaca oleh
banyak orang. Mereka sangat kagum kepada isi yang terkumpul karya isi
beliau sehingga para ulama, para arif billah senantiasa membaca berulang-
ulang kali semua karya tulis beliau. Bahkan ada yang berpendapat bahwa
semua karya tulis beliau adalah intisari, karya tulis al-Imam al-Ghazal.

Beliau pernah melakukan ibadah haji ke Kota Suci Makkah dan ke
Kota Suci Madinah pada tahun 1079 H. Pada waktu itu beliau banyak
berkenalan dengan tokoh-tokoh ulama dari Kota Makkah dan Madinah.
Para tokoh ulama yang ada di masa itu, semuanya kagum kepada tutur

kata dan perilaku beliau yang menarik hati.

Hampir seluruh hidupnya beliau habiskan untuk berdakwah ke

Jalan Allah swt dengan perilaku dan tutur kata yang menarik. Beliau
terus berdakwah hingga di akhir usianya. Beliau watat pada malam
Selasa 7 Dzulkaidah tahun 1132 H. Jasad beliau dimakamkan di
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Taha bin Hasan bin Abdurrahman Assegaf




Allah swt berfirman dalam Kitab Suci al-Qur'an:
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Artinya: “Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahut lagi Maha Bijaksana.”

(Os. al-Baqarah ayat: 32).
Segala puji bagi Allah swt Yang Maha Pengasih lagi Maha

Pemberi. Kebaikan serta pemberian-Nya senantiasa tercurah bagi
semua hamba-Nya. Dia Maha Suci dari tempat, masa dan dari segala
hitungan. Dia Maha Suci Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya,
dan perbuatan-Nya. Maha Suci Allah swt Yang Mengurusi segala
keperluan hamba-Nya pada setiap saatnya.

Segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan seluruh
karunia-Nya tanpa batas, sechingga kami tidak dapat mensyukuri
| karunia-karunia-Nya sebagaimana mestinya, dan kami tidak dapat




menghargai, kemuliaan Allah swt sebagaimana mestinya, karena kami

mempunyai keterbatasan atas segala sesuatunya.

Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan shalawat, rahmat dan
salam bagi junjungan kami, manusia terbaik, utusan termulia yaitu
Baginda Nabi Muhammad saw beserta segenap keluarga, para sahabat,

serta umatnya sepanjang masa.

Selain itu, setelah aku beristikharah memohon petunjuk kepada
Allah swt untuk mengumpulkan ungkapan-ungkapan, permisalan-
permisalan dan bait-bait dalam sebuah buku yang aku harap
kebaikannya di dunia dan akhirat, maka Allah swt pun memberiku
kesempatan untuk menulis buku kecil ini dari sisa-sisa ingatanku yang

dulunya pernah aku pelajari di masa kecilku.

Namun, karena aku nilai bahwa menuliskan sisa-sisa ingatanku

yang baik itu dalam sebuah buku maka aku beranikan mengumpulkan




g buku ini dan menghaturkannya hepada para pembaca
apalagi setelah aku ingat nasehat asy-Syeikh Ibnu Arabm Ada
kemungkinan seorang itu ingin mengumpulkan ilmu sebanyak-banyaknya, |
maka sebatknya ia menghafalkan ilmu-ilmu itu agar dapat berguna baginya
di masa depan.”

Maka sejak saat itu, aku berusaha menggerakkan penaku untuk
menulis buku kecil ini dengan ikhlas serta sambil hanya berharap
pertolongan Allah swt. Karena itu, aku senantiasa merujukan tulisan-
tulisan ini kepada kawan-kawanku yang terdekat untuk menemukan
berbagai kesalahannya dan kekurangannya, sehingga aku akan
memperbaikinya dengan baik. semuanya aku kerjakan dengan ikhlas

dan hanya berharap pahala dari Allah swt.
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al-'Allamah al-Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad berkata:
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Artinya: “Setiap makhluk akan senantiasa berpihak kepada kebenaran.
Tidak seorangpun dari mereka kecuali berada diantara dua wilayah.
Adakalanya 1a berada di wilayah rahmat dan adakalanya pula ia berada
dalam wilayah hikmah. Barangsiapa yang pada hari ini berada di wilayah
rahmat, maka esok pagi ia akan berada di wilayah keutamaan. Dan
barangsiapa yang pada hari ini yang berada di wilayah hikmah, maka esok
pagi ia akan berada di wilayah keadilan.”
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Artinya: “Sescorang yang benar-benar mengerti bahwa ia adalah
seorang hamba Allah swt, maka ia tidak akan meninggalkan kesempurnaan

sedikitpun.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seseorang yang tidur dapat dibangunkan. Seseorang yang
lalai dapat diingatkan. Siapapun yang tidak dapat diperingatkan, maka ia
telah mati. Sesungguhnya seorang akan mendapat manfaat dart nasehat yang
baik jika hatinya terbuka untuk menerima nasehat yang baik itu. Ketahuilah

bahwa hal ini tidak dapat disadari kecuali oleh mereka yang senantiasa
kembali kepada Allah swt.”
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Artinya: “Bagaimana seseorang dapat menjadi seorang mukmin yang
sejaty, jika ia rela dengan dosa-dosa yang dilakukannya terhadap para

makhluk, sehingga menyebabkan kemurkaan Tuhan alam semesta?”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Sebuah kebiasan, jika telah kuat, maka hal itu akan melekat

»]

pada pribadi orang tersebut.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Kasih sayang yang dipaksakan tidak akan pernah langgeng
dan abadi.”

1. Sulit untuk dihilangkan. Karena hal itu telah menjadi kebiasaan yang mendarah




¥ ;,’
Makam al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad di Pemakaman Zambal, Hadramaut.
Menekankan kebersihan hati dan jiwa.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jikalau harta yang sedikit tidak dapat menghilangkan

kemiskinan seseorang, maka harta yang banyakpun tidak akan mencukupi

baginya. Demikian pula seseorang yang tidak dapat memanfaatkan ilmu yang
sedikit, maka ia tidak dapat pula memanfaatkan ilmuyang banyak.”
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Artinya: “Dinamakan menentang takdir, jikalau seorang memandang

buruk dari perlakuan saudaranya yang berada di luar kendalinya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Rela menerima takdir harus serring dengan tidak adanya

protes kepada Allah swt. Sehingga yang tersisa hanyalah mencari apa yang
harus dicari dan menjauhi apa yang harus dijawhi.”
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Artinya: “Harta yang baik adalah harta yang mendorong pemiliknya
untuk berbuat kebaikan dan menyelamatkan pemiliknya untuk menjauh:
perbuatan dosa. Harta yang dibolehkan adalah harta yang tidak

menyebabkan pemiliknya meninggalkan sesuatu yang wajib dan mengerjakan

sesuatu yang dilarang.

Sedangkan harta yang tercela adalah harta yang dicela oleh Kitab Suct
al-Qur'an dan as-Sunnah Baginda Nabi Muhammad. Maksudnya adalah,
harta yang menyebabkan pemiliknya meninggalkan ketaatan serta mendorong
pemiliknya untuk berbuat maksiat.”
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Pintu masuk Masjid al-Fatah di al-Hawi, Tarim, Hadramaut.
Masjid yang dibangun oleh al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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___ abab Abdullah bin AlawiabHaddad v

AL o e kil 0 o S50 S

. ’ug::bj\ 2)33 fu’d,,'jb ;;A{if :;:;\ ijﬂ‘ :}.;; 4;53@‘ :};;/)

d S -

N PPN TR B ROUH oy

»> 70 > PO v O‘

‘w QJ‘JJ‘ L@..;f,aj\ Le.mjb- d\ UJ\ A.JU.S\JM cc\ }H J""J

Artinya: Ada segolongan orang yang mengerti walaupun cukup dengan
isyarat. Ada pula diantara mereka yang membutuhkan penjelasan dengan
disertai sikap lemah lembut. Namun ada pula diantara mereka yang tidak
dapat mengerti, kecuali dengan cara-cara yang tercela ataupun dengan cara
yang kasar. Ada pula diantara mereka yang tidak mengerti dengan sesuatu

apapun untuk memperingatkannya.

Jikalau keempat golongan itu dapat dimisalkan dengan perumpamaan
binatang. Maka, perumpamaan yang pertama adalah seperti seekor binatang
yang lemah, 1a tidak butuh ditkat ataupun dipukul. Perumpamaan yang kedua
adalah seperti seekor binatang yang perlu ditkat, namun tidak perlu dipukul.

Adapaun perumpamaan yang ketiga adalah seperti seekor binatang yang
tidak akan taat, kecuali dengan cara dipukul atauwpun dihardik. Sedangkan

perumpamaan yang keempat adalah seperti seekor binatang yang jikalau

engkau ikat ataupun enghau pukul, maka ia semakin memberontak.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jika engkau ingin menjadi seorang yang merdeka dan bebas,
maka tinggalkan segala sesuatu yang membebanimu. Jikalau engkau tidak
mampu meninggalkannya secara suka rela, maka tinggalkan dengan cara

yang dipaksakan.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Nilai sebuah sesuatu itu tidak akan diketahui keciali dengan
lawannya. Seorang yang terkena musibah tidak akan terhibur hatinya, kecuali

dengan menceritakan keadaan orang lain yang terkena musibah sepertinya.”
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Artinya: “Barangsiapa yang disibukkan oleh hak Tuhannya dari hak-
hak dirinya serta hak-hak saudaranya, maka ia adalah hamba Allah swt yang
sejati. Dan barangsiapa yang disibukkan oleh hak dirinya dari hak Tuhannya

dan hak saudara-saudaranya, maka ia adalah hambanya nafsu.

Barangsiapa yang disibukkan oleh hak-hak saudaranya dari hak-hak
Tuhannya serta hak-hak dirinya sendiri, maka ia hambanya kedudukan. Dan
barangsiapa yang disibukkan oleh hak-hak Tuhannya dan hak-hak saudara-

saudaranya dari memperhatikan hak-haknya sendiri, maka ia sang pewaris.”

2. Maksudnya pewaris dari para nabi ataupun orang-orang shalihin. Karena mereka
(itu selalu menjalankan semua hak-hak Tuhannya serta hak-hak saudaranya
- melebihidari hak-hak untuk dirinya.




Masjid alﬂ-Fatah di al-Hawi, Tarim, Hadramaut.
Dibangun atas dasar ketakwaan kepada Allah swt.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Sungguh suatu hal yang membuat kagum, yattu seseorang
yang mencart dunia namun ia selalu berhati-hati® dari mana memperolehnya
dan apakah manfaat atas yang diperolehnya, serta dengan sebuah keyakinan
yang kuat ia meninggalkan dan menghindar dari harta dunia itn.”

8. Kehalalannya ataupun keharamannya.
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Artinya: “Barangsiapa yang suka melanggar kemauannya sendiri,
maka ia tidak akan mendapatkan keuntungan sedikitpun.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jika nafsu mengajakmu untuk memenuhi syahwatmu, maka
Janganlah engkau mengatakan 'akan aku turuti hanya sekali ini saja.' Wahai
saudaraku... Kosongkanlah hatimu dari keinginan untuk memenuhinya,

karena jika engkau memenuhinya, maka ia akan mendorongmu untuk berbuat

- yang lebih besar dosanya dari perbuatanyang pertama itu.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seorang hamba tidak akan mencapai derajat ketmanan yang
murni, sampai ia mendapatkan sebuah kenikmatan saat berhubungan dengan
Allah swt. Sebagaimana orang-orang yang gemar memenuhi kemauan

syahwatnya. la akan merasakan kelezxatan dan manisnya syahwatnya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Beban menyembunytkan suatu rahasia lebih ringan dari pada
beban takut tersebarnya rahasta itu dari orang yang ingin mengetahu: berita

rahasia itu.”
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Masjid al-Fatah di al-Hawi, Tarim, Hadramaut tempoe doeloe.
Pusat dakwah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Sekuat-kuatnya bukti untuk sempurnanya akal seseorang adalah,

ketika ia mau memwji kepada kawan-kawan dekatnya. Sekuat-kuat bukiz atas

kesempurnaan tawadhu'* seseorang adalah jika ia rela menerima keadaan ketika

ditempat yang seharusnya ia didahulukan, namun ia malah diakhirkan. Sekuat-

kuat bukti untuk keikhlasan seseorang adalah jika ia tidak peduli dengan
kemarahan semua orang terhadapnya ketika ia menjalankan kebenaran.”

4. Rasarendah diri,
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~ Dalam kesempatan lain, beliau berkata: e
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Artinya: “Dunia hanyalah ada dua macam dan tidak ada yang ketiganya.
Pertama, mencintai harta dan yang kedua adalah mencintai kedudukan.
Barangsiapa yang tidak mencintai harta dan kedudukan, maka ia termasuk
seorang yang shidiq, yattu orang yang paling jujur. Stapapun yang mencintai
harta tanpa mencintai kedudukan, maka ia adalah seorang yang pura-pura.

Barangsiapa yang tidak mencintai kedudukan dan ia hanya mencintai
harta, maka ia termasuk seorang yang kikir. Dan barangsiapa yang mencintai
harta dan kedudukan, maka akibat yang paling kecil baginya adalah ketika ia
tidak mendapatkan kedua-duanya.”’ |

5. Harta dan kedudukan.
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Menara Masjid al-Fatah di al-Hawi, Tarim, Hadramaut.
Mercusuar dakwah al-lmam al-Haddad.
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Artinya: “Bumi atau tanah ada tiga macam. Ada tanah jika disirami :
dengan air, maka akan tumbuh rerumputan dan tanaman. Perumpamannya
manusia adalah, bagatkan seseorang yang belajar ilmu dan ia mengerti ilmu
vang dipelajarinya. la bagai tumbuh-tumbuhan yang jauh dari mata air,
namun air penyebab hasilnya. Demikian pula pemahaman tidak dari sumber

tlmu, tetapi dari ilmulah pemahaman itu akan timbul.

Adapaun tanah vang kedua adalah tanah yang dapat menahan air,
namun tidak dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Adapun
perumpamannya dari kalangan manusia adalah, bagaikan seseorang yang
menghafal ilmu, namun ia tidak memahami ilmu yang dihafalkannya. Jika
engkau melihat seorang 'alim yang tidak dapat menambah tlmunya sesuai
dengan apa yang ia dengar, maka ia dalam kategori perumpamaan itu. Jika
engkau melihat seorang berilmu yang bertambah ilmunya sesuai dengan apa

yang ia dengar, maka ia bagaikan perumpaanyang pertama.

Adapun tanah yang ketiga adalah tanahyang tidak dapat menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan dan tidak pula dapat menyimpan air. Perumpamannya
diantara manusia adalah, bagaikan seseorang yang tidak menghafal ilmu dan
tidak memahami ilmu. Sedangkan membertkan ilmu pada orang yang
semacam itu termasuk menyia-nyiakan ilmu. Bagaikan pemilik tanah yang
tidak pernah menyirami tanamannya, ia berpendapat bahwa menyirami

tanahnya termasuk perbuatan sia-sia. Demikianlah, sebatknya seorang tidak

memberi ilmu kepada seorang yang menyia-nyiakannya.”
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Artinya: “Pengakuan seseorang tentang sesuatu dengan tutur katanya
tidak dapat diterima sampai setelah ia dapat menunjukkan bukti dari

perbuatan dan perilakunya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jika nafsumu mengaku bahwa ia tidak membedakan antara
wujudnya’® sesuatu dan tidak adanya sesuatu, maka janganlah engkau

menerima pengakuan tersebut sampai - setelah engkau menguji dengan
keduanya secara bersamaan.”

6. Keberadaannya,




Mimbar dan tema englmaman al-Habib Alawi al-Haddad.
Disinilah al-Habib Abdullah al-Haddad menjalani shalatnya.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: Andaikata tidak ada tanda-tanda, pasti setiap orang akan

mengaku yang bukan miltknya, namun dengan adanya tanda-tanda, maka

setiap orang dapat membedakan mana yang jujur dan mana yang dusta dalam
pengakuannya.”




npatan lain, beliau berkata: .
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Artinya: “Barangsiapa yang diberi kemudahan untuk mendapatkan
akhiratnya dan diberi kesulitan hal duniawinya, maka 1a termasuk pewarts
para nabi. Barangsiapa yang diber: kemudahan untuk mendapatkan urusan
duniawi dan ukhrawinya,” maka ia termasuk ashabul yamin.® Barangsiapa
yang dibert kemudahan untuk mendapatkan urusan duniawinya dan
kesulitan untuk mendapatkan wurusan akhiratnya, maka ia termasuk orang
yang terperdaya. Sedangkan barangsiapa yang diberi kesulitan uniuk
mendapatkan urusan akhirat dan dunianya, maka ia termasuk orang-orang

yang dimurkar.”

7. Urusan akhiratnya.
8. Golongan kanan. Maksudnya adalah golongan orang-orang yang beruntung.
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Artinya: “Seorang miskin yang paling buruk adalah ketika 1a ingin

menjadi seorang yang kaya. Dan orang kaya yang terbaik adalah seorang yang
~ tidak takut jika dijadikan sebagai orang miskin.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang menahan diri dart hawa nafsunya, dan ia

tidak menafkahkan kelebihan hartanya kepada orang lain, maka ia termasuk

orang yang tidak beruntung. Adapun seseorang yang bersenang-senang
dengan harta yang dimilikinya dan ia membelanjakan untuk nafsu

syahwatnya yang dihalalkan, maka ia lebih baik keadaannya dart orang yang
kami sebutkan di atas.”




Tempat khalwat al-Habib Abdullah al-Haddad di dalam Masjid al-Fatah, al-Hawi, Tarim.
Tempat bermunajat kepada Allah swt dalam kesendiriannya.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Tidak akan sempurna keadaan seorang da'i yang

mengajak orang ke jalan Allah swt, sampai tutur kata dan perbuatannya

dapal dijadikan sebagai contoh serta suri tauladan bagi semua orang.”
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Artinya: “Jikalau engkau melihat seorang berilmu yang tutur katanya
berguna, namun perilakunya tidak berguna, maka ketahuilah bahwa 1a adalah
seorang yang kurang sempurna perilakunya. Akan tetapt jika engkau melihat
seorang pelajar yang tutur katanya berguna baginya namun perbuatannya tidak
terdidik, malka ketahuilah bahwa 1a kurang sempurna ilmunya.

Jika enghau melihat seorang pelajar mendapat manfaat dari tutur kata
gurunya, namun tidak mendapat manfaat dari perbuatan gurunya, maka
perhatikanlah dirinya. Jika dalam perilaku gurunya tidak mendapatkan
manfaat, maka ilmunya juga tidak akan berguna baginya. Namun jika

englau lihat perbuatannya berguna, namun si murid tidak dapat mengambil
contoh dari perbuatan gurunya, maka ia tidak termasuk muridyang baik.”




Artinya: “Barangsiapa yang senang disebut sebagai orang batk, namun ia :
tidak pernah berlaku baik dan tidak senang jika disebutkan kejahatannya, maka

ketahuilah bahwa ia adalah seorang yang benar-benar riya’.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Banyak tercampur antara perasaan malu yang terpuji dengan
perasaan lictk yang tercela. Adapun beda antara keduanya adalah, semua
perasaan malu yang mendorongmu meninggalkan kebarkan dan mendorongmu
berbuat kejahatan dinamakan perasan licik yang tercela, dan itu bukan termasuk

perasaan malu, karena perasaan malu tidak akan datang, kecuali dengan

membawa kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis.”
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Artinya: “Barangsiapa yang meremehkan nilai kejujuran karena merasa
takut, maka 1a akan menggunakan kedustaan sebagaimanayang ia harapkan.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang melithat dunia dengan pandangan kedua

matanya, maka ia akan melihatnya dengan penuh tipu daya dan dosa.

Barangsiapa yang melihat dunia dengan pandangan mata hatinya, maka ia
- akanmelihat dunia bagaikan sesuatuyang sia-sia belaka.”
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Artinya: “Ketamakan seorang terhadap harta, akan menyebabkan
agamanya binasa. Sedangkan ketamakan seorang terhadap kedudukan, akan

menvyebabkan agama dan hartanya binasa.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Tidaklah berbeda dosanya seorang yang menafkahkan

hartanya tidak pada tempatnya dengan seorang yang menyimpannya dari
mereka-merekayang berhak.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Baragsiapa yang menyimpan hartanya dan ia menilai bahwa
membelanjakannya lebih baik dari pada menyimpannya, maka ia termasuk
orang yang lebih mengutamakan harta dari pada halyang lainnya.”
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Artinya: “Memandang kepada orang-orang yang mementingkan
hartanya, dapat menghilangkan perasaan cinta kepada akhirat dari dalam

hati kita. Jikalau begitu, maka bagaimanakah dengan seorang yang gemar
duduk dan bergaul dengan mereka?”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: "Cukuplah merupakan suatu musibah bagi seseorang yang
kehilangan rasa keinginannya terhadap kebaikan. Cukuplah sebagai suatu

sthsaan bagi seseorang yang merendahkan harga dirinya dalam mencar:

dunia. Cukuplah kebinasaan bagi seseorang yang berbuat kedzaliman. Dan

cukuplah merupakan suatu hal tercela bagi seseorang yang selalu melakukan
perbuatan dosa.”




Tempat tasbih peninggalan al-lmam al-Haddad.
Yang berada di dalam Masjid al-Fatah di al-Hawi, Tarim, Hadramaut.

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapayang meninggalkan kemauan karena ragu, maka
1a termasuk orang yang bodoh. Dan barangsiapa yang mendirikan agama
atas dasar keraguan, padahal ia dapat mengerjakannya dengan keyakinan,

maka ia termasuk orang yang tercela.”
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Artinya: “Seorang ulama yang mengenal Allah swt dengan baik, maka
sebarknya 1a berbicara kepada orang-orang yang beriman mengenai tiga
perkara. Pertama, mengingatkan segala karunia Allah swt kepada mereka.
Kedua, memerintahkan mereka untuk senantiasa berbuat taat kepada Allah

swit. Ketiga, memerintahkan mereka agar menjauhi semua perbuatan maksiat.

Apabila setiap ulama ketika berbicara dengan masyarakat umum tidak
berbicara tentang apa yang terdapat dalam tiga perkara tersebut, maka
sungguh ia telah menyesathan para pendengarnya.””

dnyamenyesatkan umat.




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “da rahmat yang mencarimu dan ada pula rahmat yang harus
enghau cari. Adapun rahmat yang mencarimu adalah hidayah dengan
keterangan yang karenanya Allah swt mengutus sejumlah rasul dan
menurunkan sejumlah Kitab Suci-Nya. Adapun rahmat yang harus engkau
cart adalah surga, yang dapat engkau capai dengan amal shaleh menurut

petunjuk ilmu yang bermanfaat.”
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Artinya: “Yang menyebabkan seseorang tamak kepada kehidupan

dunia ada tiga perkara. Salah satunya adalah seseorang memandang dunia
dengan pandangan yang indah, sehingga ia ingin tetap hidup kekal di dunia
untuk bersenang-senang. Kedua, mengagungkan manusia menurut

kedudukannya masing-masing. Hal itu menyebabkan setiap orang saling
berbangga dan berlomba-lomba mengumpulkan kekayaan.

Adapun yang ketiga adalah, perasaan seseorang bahwa yang tidak
mempunyai harta, maka ia tidak bernilai sedikitpun dimata manusia yang lainnya,
sehingga dari sebab itu, lalu timbul rasa bakhil dan takut menjadi miskin.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Paling bodohnya manusia adalah seorang yang bertambah

luas pengetahuannya tentang keluasan rahmat Allah swt, namun ia semakin

berani berbuat maksiat terhadap-Nya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:

" // TJ// B O:JO/O: ?:‘- - -0 @ 2. 0.’1 B a0 -
A.l_uull;ﬂ).:ol_c:c@éﬂﬁ\ywﬂ\y@)ﬂhmaby

Artinya: “Barangsiapa yang diperintahkan oleh jiwanya untuk
bertaubat dari dosa yang belum ia kerjakan, maka kelak ia akan terdorong

untuk mengerjakan dosa tersebut.”
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Artinya: “Perumpamaan seorang yang berbuat dosa yang ingin bertaubat
adalah, bagaikan orang yang mengotori badan dan pakaiannya untuk dicuc.
Mestinya bukan demikian caranya, seharusnya ia selalu menjaga dirinya dar:
segala perbuatan dosa. Namun jika ia melakukannya karena lalai dan lupa,

maka ia harus segera membersihkan dirinya dart dosa-dosa ttu.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Perumpamaan persaudaraan di jalan Allah swt adalah,

sebagaimana sebuah pohon yang disirami dengan air. Saling berkunjung sesama

saudaranya, yang pada akhirnya membuahkan tolong-menolong dalam bidang-
bidang kebajikan dan ketakwaan. Jika pohon itu tidak disirami, maka akan
mengering dan jika ia tidak berbuah, maka pohon itu akan ditebang. i
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Artmya “Jtlca engkau telah berbuat suatu amal shaleh, maim lzhatm
diawalnya bahwa suatu ketaatan hanya dengan daya upaya dari Allah swt

serta taufik-Nya yang terbaik, sehingga dengan itu enghau tidak akan merasa
bangga dengan amal shalehmu.

Dan engkau akan menyaksikan bahwa hal itu adalah sebuah karunia
dari Allah swt semata. Tetapijika engkau melihat akhirnya, maka engkau pun
akan mengerti bahwa setiap perbuatan baik akan mendapatkan pahala,
kembali ke tempat yang terbaik, sehingga engkau semakin bersemangat untuk
mengerjakan amal kebajikan, dan akan terasa ringan untuk selalu

mengerjakannya, namun penilaianmuyang pertama lebih sempurna.

Jika enghkau terjerumus dalam perbuatan maksiat, maka berhati-hatilah
dirimu dari menganggap bahwa hal itu adalah merupakan suatu takdir dar
Allah swt, sehingga ia akan mendorongmu menghujat Allah swt. Jika hal itu
terjadi, maka dosanya lebih besar daripada dosa berbuat maksiat itu. Namun
sebatknya, jika engkau melihat pada akhirnya bahwa setiap perbuatan

maksiat akan mendapatkan siksa yang berat, sehingga menyebabkan engkau

bisa segera bertaubat dan bertambah besar rasa takutmu kepada Allah swt.”
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Artinya: “Diantara salah satu budi pekerti yang mulia adalah, seseorang

vang bersikap rendah hati ketika di dalam kemuliaannya, bersikap baik ketika
dalam kemiskinan dan hidup sederhana di dalam kekayaannya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seorang bijaksana yang tidak berilmu, bagaikan orang pandai
yang tidak memiliki harta. Sebaliknya, seseorang bertlmu yang tidak berakal,
seperti pemilik hartayang tidak pandai.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Tundukkan akalmu untuk memuliakan ilmumu dan

tundukkanlah nafsumu untuk memuliakan akalmu.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: Apalah gunanya sebuah kesaksian kekurangan, ketika di dalam
kekurangan. Sesungguhnya peranan kesaksian kekurangan adalah kettka

enghkau bersungguh-sungguh dalam pekerjaanmu.”
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Artinya: “Kebanyakan kebatkan itu sulit dalam permulaannya dan
mants dalam akhirnya. Permisalan pelakunya seperti seorang yang natk ke
puncak bukit yang sangat tinggt, sehingga ia tidak mendapatkan ketenangan
kecuali setelah tiba dipuncaknya. Sedangkan keburukan itu manis
permulaannya dan sulit dalam akhirnya. Perumpamaan pelakunya seperti

seorang yang terjatuh dari puncak gunung atau dari atap rumah, ia tidak
merasa sakit sedikitpun kecuali setelah ia berada di tanah.” *°

~10. Maksudnya dimana tempat ia terjatuh.




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jika engkau ingin memilih seorang kawan bagi dirimu, maka

tidak mengapa jika engkau menguji orang itu dengan sesuatu perbuatan yang
tidak patut dilakukan'' kecuali dengan cara itu.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Janganlah enghau berkawan kecuali dengan seseorang yang
dapat memenuhi hak-hak dirinya dan ia tidak menghwjatmu untuk menuntut
hak-hakmu, karena ia telah memenuhi hak-haknya sendirz.”

Lo 1 _. lMaksudnya lam memilih kawan

terschbut,
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Artinya: “Tidak dapat dianggap sebagai saudara, bagi seseorang yang
dapat memberikan kebaikan, namun ia tidak mau melakukannya.”
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Artinya: “Barangsiapa yang berusaha untuk menjatuhkan hak-h k
saudara-saudaranya dengan suatu alasan, maka ia telah bersikap curang dan

makar bagi mereka.”
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Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Muliakanlah saudara-saudaramu dengan kemuliaan yang
dapal enghau lakukan terus menerus. Jikalau hal itu tidak engkau lakukan,
maka hubunganmu dengannya akan bertambah jauh dan lambat laun akan

menjadi putus.”
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Artinya: “Penakwilan ada dua macam, salah satunya, ada yang
menunjukkan kepada kesempurnaan, yaitu penakwilan yang menuju
pemahaman tentang sesuatu. Penakwilan semacam ini banyak disebutkan di
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Sedangkan yang kedua, adalah penakwilan

untuk membuktikan kebenaran tentang sesuatu, bukan kebatilan.

Penakwilan semacam ini menunjukkan suatu kekurangan. Setiap orang
tua membutuhkan dalam persahabatannya pada penakwilan bentuk yang

kedua, karena ia tidak dapat mengikutinya, karena penakwilannya tidak akan

mencapai kepada kesempurnaan, namun mendorong kepada kekurangan.”

Dalam kesempatan lain, behau ‘berkata: M “**
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Artinya: “Barangsiapa yang berlebihan mencintar hal duniawr yang
diperbolehkan, maka ia akan terjatuh dalam lembah dosa yang
menyebabkannya masuk ke dalam api neraka atau yang menyebabkannya

menjadi seorang yang nista serta hina.” |
|

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Ketika sifat lemah dan tidak mendapatkan bagian, berdebat |
diantara keduanya, maka siapakah yang paling berbahaya bagi pemiliknya?
Maka keduanya pun menyerahkan sepenuhnya kepada akal. Maka akal pun
memutuskan diantara keduanya, bahwa sifat lemah adalah asal-usulnya segald :
sesuatu, sedanghan tidak mendapat bagian adalah cabangnya.” |




Artinya: “Tudak suatupun dari hati seseorang kecuali ada sesuatu yang .
tersembuny: di dalamnya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jika yang diinginkan ada, pasti si pencari sesuatu itu tidak
akan kecewa.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Setan yang menyesatkan seseorang yang bertlmu lebih keras
usahanya dari pada menyesathan seseorang yang bodoh. Karena seseorang

yang berilmu itu, jika ia telah sesat, maka ia akan mudah menyesatkan orang
| lam, dan tidak demikian dengan orang yang bodoh.”
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Artinya: “Barangsiapa yang niatnya baik, maka harapannya pun akan
tercapai.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang hatinya condong serta fokus mencintat

harta dan kedudukan, maka ia akan sukar melewati jalan yang menuju

kepada keselamatan.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Perasaan takut yang sungguh-sungguh dapat menghapus
segala keinginan nafsu dan maksud-maksud yang rendah, seperti keampuhan
apt untuk membakar segala pohon sebagaimana yang disebutkan dalam
Jirman Allah swt berikut: 'Maka kebun itu ditiup angin keras yang

mengandung api, lalu terbakarlah ia.”*

12. Os. al-Baqarah ayat: 266.
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Artinya: “Harapan yang sungguh-sungguh dapat membuahkan segala

niat yang baik dan amal-amalan yang baik, seperti halnya air mampu
menyuburkan segala macam tumbuh-tumbuhan di tanah yang kering dan lunak.

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt: "Dan jikalau
engkau melihat bumi ini mengering, kemudian Kami turunkan air di atasnya,
maka menjadi hidup dan suburlah bumi inz, serta dapat menumbuhkan

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” **

- 18, Qs.al-Hajj ayat: 5,
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Artinya: “Sudah seharusnya jika engku menyalakan cahaya ilmu

yang bermanfaat dan amalan yang baik, maka hal itu akan dapat memberimu

penerangan di kegelapan malam, sampai timbulnya fajar kematian kepadamu
atau datangnya matahari kiamat.

Sesungguhnya jika engkau lupa di dalam malam itu tanpa ada suatu
cahayapun dan enghau menunggu datangnya fajar atau matahari, maka
enghau sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt berthut: 'Dan
barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nantz) ia
akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat darijalan (yang benar).™*

! 14 Qs. al-Israa’ ayat: 72.




3 ’n A
ot —"'J e A

Artmya "Culmplah bagt seseorang yang selamat dari apt neraka sel
pahala baginya dan cukuplah seseorang tidak dimasukkan surga .faba
dampak negatif dariperbuatanjeleknya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seorang yang berilmu akan mencapai kebaikan, meskipun

pada hakekatnya 1a tidak memiliki apapun.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Salah satu dari kasih sayang Tuhanmu terhadapmu adalallf
ketika Dia menutupi dirimu dari pada-Nya.” |




Dalam kesempatan lain, beliau berkata: R M B e
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Artinya: “Berlebithan dalam segala sesuatu merupakan pertanda enghkau

berjalan menwju ketidak sempurnaan.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang memujimu dengan suatu pujian yang tidak
ada pada dirimu ketika ia menyenangimu, maka ketika ia marah, pasti ia akan
mencelamu dengan apa-apa yang tidak ada padamu, sepert: yang dikatakan
oleh sebuah bait puisi bertkut:

Jika aku senang dari sikap ketidakpeduliannya terhadapku, maka aku
tidak akan bersikap seperti itu, meskipun ia tidak peduli kepadaku. Tetapijika

aku memutuskan hubunganku dengannya dengan cara lemah lembut, maka

aku pun akan mencegah lisanku untuk mencacinya.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Berdzikir kepada Allah swt itu merupakan magnet bagi setiap

wwr

hati. Ia akan menarik orang yang suka berdzikir dari kelalaian kepada Tuhan

Yang Maha mengetahui segala'yang ghaib.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seseorang tidak akan mencapai segala harapan dan

permintaannya, jika ia tidak pernah mendorong dirinya untuk menentang

segala kesulitan dan bahaya.”
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Artinya: “Seseorang yang berakal, tidak perlu berbicara dengan
seseorang bodoh yang memandang dirinya berakal, karena jika ia
mengajaknya berbicara menurut akalnya, maka 1a telah menghilangkan akal

warasnya dan 1a telah menjatuhkan kemuliaan dirinya dihadapannya.

Namun jika 1a berbicara menurut kebodohannya, maka 1a serupa dengannya
dan termasuk sama dengannya. Sebagaimanayang disebutkan dalam firman Allah
swit: "Jadilah enghau pemaaf” dan perintahkanlah orang untuk mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.™°

- 15. Qs.al-A'raaf ayat: 199.




» v ’

8
S

5 2d "» ATV ot e v e :
N ) 5Ty (L ol paalISTnT lalay
|

F

o!)o > o oW 4 .// -’ o (il /5 }/.?/ - /5 a 2 o f »
u—’)&l‘ le-" 4-3-925‘ J.:ﬁ cd,l.zgs ;59 Jﬂ.b.g. Lu Jbu» Sl
/. y s s o S &

}’/// - 19 20 . ° o. Ao S e //)j ST o s “.;:-fj/
abag (ady a5 0y Jy lpge b 2 A 2E,

el /}/./o ° o,{o;/o P owa® -~ Sl
Artinya: “Barangsiapa yang menyenangkan hatimu demi mencederai
agamamu, maka ia bagaikan seorang yang menghinamu, tidak menasehatimu
dan tidak pula menunjukkan segala kekuranganmu. Ketahuilah bahwa orang
tu adalah musuhmu, meskipun dirimu sangat mencintainya. la tidak berbeda

dengan hidangan makanan yang lexat dan menarik, namun di dalamnya

mengandung racun yang dapat membunuhmau.

Sebaliknya, barangsiapa yang menyebabkanmu marah, namun demi kebaikan
agamamu, menulurkan segala 'atb dan kekuranganmu, maka ia bagaikan seorang

walt, meskipun enghau sangat membencinya. Perumpaman orang tersebut

bagaikan suatu obat yang pahit yang mana enghau sangat membencinya, akan |
telapididalamnya terdapat hesembuhan dan pengobatan bagi penyakitmu.” |
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Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang menyukai orang-orang yang memuji

dirinya dengan sesuatu kebaikan, padahal ia mengetahui bahwa dirinya tidak

seperts yang dipujikan kepadanya, dan ia membenci orang-orang yang
mengejeknya dengan keburukan yang diketahui oleh dirinya, sehingga ia
menjadi bergembira serta mencintai orang yang memujinya dan ia membenci

orang yang mencelanya, maka perlu diketahui bahwa kebodohan orang ttu

sangat jelas dan benar-benar nyata.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Kezmanan yang sejati adalah bagatkan sebuah pohon yang
akarnya teguh di dalam hati setiap mukmin. Adapun segala i'tikad dan

pengetahuan tentang keimanan adalah bagaikan ranting dan dahan dart




Permzsalan kematian dan berbagai cobaan yang dzhadapz seorang yang i

sedang sekarat, maka ia bagai sebuah banjir bandang yang mengalir ke arah
akar-akar pohon itu atau bagatkan sebuah angin yang mengguncangkan
dedaunan serta ranting-ranting pohon yang teguh itu, sehingga ia bergerak ke

kanan dan ke kiri.

Jika pohon itu bukan pohon yang berguna, tidak kuat, tidak tumbuh, dan
tidak teguh akar-akarnya, maka pohon itu dikhawatirkan akan roboh oleh
kencangnya tiupan angin ketika itu. Karena itu, orang-orang shaleh yang
teguh ketmanannya selalu waspada dan takut jikalau mereka mati dalam

keadaan hatiyang tersesat dan tidak membawa iman. "

Selanjutnya, segala benturan yang membentur pohon teguh itu, seperti
segala macam bid'ah, keraguan dan ketidak pastian keyakinannya kepada
akhirat akan menerpa pada akar-akar pohon yang teguh itu berupa segala
perbuatan dosa dan maksiat. Ia bagatkan angin besar yang membentur kepada

ranting-ranting dedaunan pohon tersebut.

Tentunya, yang membentur pada pokok pohon tersebut lebih berbahaya
dari pada yang membentur pada ranting pohon itu, karena benturannya dapat
merobohkan pohon yang sekokoh itu. Karena itu, masalah bid'ah dan keraguan
terhadap hari akhirat lebih berbahaya bagi orangnya dari pada berbagai
perbuatan maksiat yang diharamkan oleh Allah swt. semoga Allah swt
menyelamatkan kita dari berbagai cobaan ketika menghadapi sakaratul maut

dan semoga kami mati dalam keadaan Islam serta membawa iman.”

16. Su'ul khatimah.




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Dunia atau harta memanggil dirinya dengan lisannya sendiri
untuk memperingatkan bagi orang-orang yang mencintainya: 'Hati-hatilah
dariku, karena aku adalah cobaan bagimu, dan ambillah aku sebagar bekal
untuk akhiratmu. Jalanilah semua perintah Allah swt yang menyeru kalian
untuk meninggalkan dirtku. Jadikanlah orang-orang sebelummu sebagai

pelajaran yang baik bagi dirimu, yaitu mereka yang hidup sederhana dan
orang-orang yang cinta kepada diriku.

Perhatikan baik-baik perjalanan mereka dan bagaimanakah keadaan
mereka ketika kembali ke alam akirat. Orang-orang yang tidak cinta
kepadaku, maka mereka pulang ke kampung akhirat dengan memperoleh
segala kesenangan yang tiada putus-putusnya. Sebaliknya orang-orang yang

suka kepadaku, maka mereka pulang ke kampung akhirat dengan memperoleh

segala kerugian yang tiada putus-putusnya.”
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Artinya: “Kesempurnaan ada empat bagian: 'Ilmu yang dengannya
seorang dapat mengenal Dzat Allah swt. Mengamalkan ilmu termasuk
menunatkan segala perintah Allah swt. Adapun ikhlas dalam menuntut dan
mengamalkannya termasuk mensuctkan Allah swt, menyerahkan segala daya
dan kekuatan termasuk bersandar kepada Allah swt.

Barangsiapa yang mengenal dzat Allah swt dengan batk, menunatkan
segala perintah Allah swt, mensucikan Allah swt, serta pasrah kepada Allah
swi sepenuhnya, maka ia termasuk orang yang telah diridhai oleh Allah swt
dan ia termasuk jajaran para kekasth Allah swt,” "’

17. Auliya' atau para wali-wali Allah swt.




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:

o M\@M\uﬁ@)m cﬁ)ssouj (,,%ss °/&LL,..J\

7 A

¢«..~J$ dl.c— u }i} TR >U\ JAAJU ch.JJ J)\.A.“ g.,..ajﬂ

PN ST o A Al

o 3 v Bt o U °
REEN RV CMAJ\ 2y sy L
Artinya: “Mendengarkan sesuatu yang menarik, dapat mengobati
penyakit seseorang yang sakit serta dapat menguatkan tulang-tulang yang
rapuh, jika yang didengar itu dari ahlinya bersama dengan ahlinya pada
waktu yang tepat untuk mendengarnya dan lempatnyapun sangat tepat
baginya. Dan sebaliknya, hal itu akan menjadi fitnah bagi pendengarnya jika
mendengarkannya berdasarkan hawa nafsunya dan begitu juga bagt yang

memperdengarkan suaranya.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Untuk mencapai segala kebahagiaan di akhirat, seorang harus
melewat: dua perkara: yang pertama adalah hidayah dan taufik dari Allak
swi. Masalah ini bagatkan hujan yang turun ke bumi. Yang kedua adalah
berusaha sampai kepada Allah swt dengan menapaki jalan istigamah. la
bagaikan tumbuh-tumbuhan yang ditanam di atas tanah, yang membutuhkan

pemeliharaan, perawatan dan dijauhkan dari segala gangguan.

Menanam tanaman di atas tanah tanpa dialiri air, maka hal itu akan
menyebabkan usaha yang sia-sia tanpa hasil apapun. Demikian pula,
mengalirkan air tanpa menanam termasuk juga usaha yang sia-sia. Petunjuk
dari Allah swt bagaikan air hwjan, tidak seorang pun dapat thut campur

menurunkannya dan itulah hakekat yang sebenarnya.

Adapaun berusaha untuk mendapatkan petunjuk dart Allah swt adalah
bagaikan menanam tumbuh-tumbuhan yang diusahakan oleh seorang hamba.
 Tentang masalah ini ia akan ditanya oleh Allah swt dan ia akan diber:

tmbalan yang sepantasnya menurul usahanya. Dan itulah yang disebut

dengan syari'at.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Dunia adalah ibarat sebuah desa yang menakutkan, karena
di dalamnya terdapat banyak pencuri dan perampok. Akhirat adalah ibarat
sebuah kota yang subur dan aman. Manusia keluar ke dunia untuk mengambil

apa yang ada pada dunia itu dan menjadikannya sebagai persiapan dirinya ke

kampung akhirat.

Seorang yang berakal, akan menggunakannya untuk masa depan dan
menjadikannya sebagai persiapan untuk hidupnya di kampung akhirat kelak.
Adapun orang yang tidak mengerti, maka ia akan menahan hartanya karena
pelit, sehingga hartanya adakalanya dirampas oleh perampok dari tangannya,

dan itulah permisalan buruknya menyimpan harta.

Adakalanya ia meninggalkan hartanya secara terpaksa dan ia pun akan
menanggung akibatnya. Permisalan ini sangat mengagumkan bagi orang-
orang yang berpikir. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah swt: 'Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia,

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” **

18. Qs. al-'Ankabut ayat: 4.3.
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Artinya: “Perasaan takut tidak akan dapat hilang dari semua
mukmin. Kalaw ia kuat imannya dan baik perbuatannya, bahkan semakin kuat
iman dan semakin batk perbuatannya, maka perasaan takutnya akan semakin
lebih besar. Misalnya: adakalanya seseorang yang mempunyai emas dan perak
yang banyak serta memiliki beberapa pakaianyang indah ketika ia berpergian,
maka hatinya pun akan diliputi rasa takut atau 1a takut tenggelam di lautan.

Harta yang menyebabkan ia kaya dan mulia, maka harta itu tidak
berguna sedikiptun baginya, bahkan menjadikan orang itu akan menjadi takut
apabila hartanya habis, tetapt hal itu tidak dialami oleh orang yang tidak
mempunyai harta sedikitpun. Selain itu, 1a tidak dapat merasa gembira
dengan hartanya dan menghilangkan rasa takutnya sebelum ia sampai di

tempat tujuannya dengan selamat.

Alchirat adalah tempat tupuan yang paling aman, dunia adalah lautan yang
menenggelamkan serta sebuah perasaan takut yang senantiasa mengancamnya,
sedangkan manusia adalah yang berpergian, harta dan pakaian yang mahal-
mahal yang ia bawa adalah ketmanan dan amal-amal shaleh. Adapun yang ia
takuti dalam perjalanan itu adalah harta dan pakaiannya. Keduanya, ibarat

perasaan ragu yang dapat menghilangkan iman dan amal shalehnya. Semoga
Allah swtmenyelamathkan kita dari hal itu.”
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Artinya: “Harta akan lenyap sedikit demi sedikit, sehingga tidak akan
tersisa sedikitpun dari padanya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Tutur kata dari seseorang yang ikhlas dan jujur adalah
bagaikan cahaya yang berkah, meskipun tutur katanya tidak fasth. Namun
tutur kata orang yang riya' dan sikapnyayang berlebihan, bagaikan kegelapan

yang sia-sia, meskipun tutur katanya sangat fasih.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang mata hatinya tidak memberinya petunjuk,

maka para guru dan para pendidiknya pun akan mengalami kesulitan untuk
mendidiknya.”
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Artinya: “Barangsiapa yang menyombongkan dirinya dari kebenaran
dan ahlinya, maka Allah swt akan mengujinya dengan kehinaan, kebatilan
dan ahlinya. Sehingga pada diri orang itu terdapat dua musibah dan dua
siksa yang menyebabkan ia tidak akan mendapat nama yang bagus serta
pahalayang bagus.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Seorang mukmin yang sejati, selalu memegang adat istiadat
yang baik dan tidak pernah berlebihan dalam tbadah. Sebaliknya, seorang
munafik selalu berlebihan dalam ibadah dan tidak pernah memegang adat
istiadat yang baik.”
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Artinya: “Barangsiapa yang tidak mewaspadai dirinya dari segala
marabahaya dan cobaan, maka Allah swt akan menimpakan kepadanya

segala cobaan yang besar.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: Adakalanya seorang mengajak orang lain kepada hawa nafsu
dan tabiat yang buruk, akan tetapi ia mengaku bahwa ia mengajak orang lain

kepada agama dan syari'at.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Ilmu akan menuntutmu sampai engkau telah

melaksanakannya, jika enghau telah melaksanakannya, maka ilmu itu akan
menjadi milikmu.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Tidaklah yang indah maupun yang buruk itu lebih bodoh dar:
seorang yang mengetahur adanya sesuatu yang baik, akan tetapi ia tidak

pernah mengerjakannya, dan i1a mengetahur sesuatu yang buruk tetapi ia
mengerjakannya.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Rencanakan sesuatu dengan baik, lalu kerjakanlah. Pikirkan
semua itu lebih dahulu, baru kemudian katakanlah.”
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Artinya: “Cukuplah merupakan suatu kemuliaan bagi ahli akhirat,
bahwa setiap orang ingin dihubungkan kepada mereka walaupun bukan dari
golongan mereka. Dan cukuplah merupakan suatu kehinaan bagi ahli dunia,
bahwa setiap orang tidak ingin dimasukkan ke dalam golongan mereka

walaupun ia termasuk salah satu dari orangyang terpandang.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Termasuk suatu dosa yang paling besar lahir batin, Jtka

engkau mengharap dunia dari kawan-kawanmu, sedang mereka mengharap
akhirat dari padamu.”




Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Nilai seseorang menurut ahli dunia adalah sebesar apa yang

1a terima dari mereka.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Jikalau engkau ingin meminta pendapat orang lain, maka
hargailah seseorang yang memberimu pendapat walaupun hal itu tidak
enghkau sukai. Kalau i1a mau menjalankannya, maka bersyukurlah, namun jika

sebaliknya, maka biarkanlah orang itu.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:

Artinya: “Pendapat seseorang merupakan cabang dari ilmu dan

akalnya, karena itu janganlah engkau memberikannya kepada seorang yang

tidak akan maw menerimanya.”




Artinya: “Barangsiapa yang mencari jalan keselamatan, maka ia akan
mencapainya. Namun barangsiapa yang tidak mau mencari jalan

keselamatan, maka ta akan binasa.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapayang menjaga hatinya, maka ia akan terpelthara

dari kerusakan.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Barangsiapa yang menjaga anggota tubuhnya, maka angg;?fg 1
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tubuhnya akan selamat.”
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Artinya: Hdakalanya seorang yang berakal itu tidak mempunyai musuh
sama sekali.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:

Artinya: Hdakalanya orang yang bodoh itu tidak mempunyai kawan
yang dekat.”

Dalam kesempatan lain, beliau berkata:
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Artinya: “Dalam berbagai perjalanan yang menguntungkan, maka hal
itu akan menyenanghan rohant dan jasmani. Sedangkan dalam sebuah

perjalanan yang tidak menguntungkan, maka hal itu akan menyebabkan

lelahmya lahir dan batin.”
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Artinya: “Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan shalawat serta

salam bagi junjungan kami Baginda Nabi Muhammad saw, beserta segenap
keluarga dan para sahabatnya. Walhamdulillahi Rabbil Alamin. ...
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